PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari bab sebelumnya, maka peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

1.Pengaruh temperatur pembakaran dan ukuran mesh semakin tinggi akan
meningkatkan nilai kekerasan pada briket. Semakin tinggi ukuran mesh, akan
menghasilkan ukuran butiran yang kecil sehingga ikatan antara partikelnya
kuat. Tingkat kekerasan tertinggi ada pada briket dengan temperatur
pembakaran 600°C dan ukuran mesh 100 dengan nilai 76,33 HA dan tingkat
kekerasan terendah ada pada briket dengan temperatur pengarangan 400°C dan
ukuran mesh 30 dengan nilai 43,58 HA.

2. Temperatur pembakaran dan ukuran mesh memengaruhi nilai kalor briket. Data
tertinggi nilai kalor ada pada ukuran mesh 30 dan temperatur pembakaran
500°C dengan nilai kalor 7834,70 cal/gram. Sedangkan nilai kalor terendah ada
pada ukuran mesh 100 dan temperatur pembakaran 500°C dengan nilai kalor
5085.24 cal/gram. Mesh 30 dengan temperatur pembakaran 500°C memiliki
nilai kalor yang tinggi, tetapi mesh 30 sangat mudah hancur saat dinyalakan.
Karena adanya kesalahan teknis pada saat proses pembakaran, maka hasil dari
ukuran mesh 30 dan mesh 100 mempunyai selisih yang jauh. Nilai kalor yang
didapat harus memenuhi syarat SNI minimal 5000 cal/gr.

5.2 Saran

Saran peneliti untuk setiap penelitian-penelitian selanjutnya adalah :

1. Saat proses pencampuran perekat agar selalu menimbang berat dari arang dan
perekat terlebih dahulu agar komposisinya selalu terjaga.

2.Pada saat pencetakan briket agar selalu menggunakan alat ukur yang sama agar
kalibrasi dan toleransi bisa dijaga dengan baik.

3.Pada saat proses pembakaran harus dijaga temperatur dan waktunya.
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